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ABSTRAK

Zubaidah. “Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme
Guru PAI di SMPN 2 Kragan Rembang Jawa Tengah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui profesionalisme guru PAl dan bagaimana upaya serta proses
pelaksanaan peningkatan professional guru PAI yang dilakukan oleh kepala
sekolah di SMPN 2 Kragan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Untuk memperoleh data
dilakukan dengan mengadakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis
data ini dilakukan dengan analisis kualitatif dengan menggunakan pola pikir
induktif. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan mengadakan triangulasi
dengan dua modus yaitu menggunakan sumber ganda dan metode ganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan : 1. Profesionalisme guru PAl di SMPN
2 Kragan sudah memenuhi standar profesional, hal ini dapat dilihat dari kompeten
personal, sosial, profesional dan pedagogik guru PAI di SMPN 2 Kragan, 2.
Upaya yang dilakukan Kepala Sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru
PAI yaitu : @ meningkatkan pengetahuan guru, mengikutsertakan guru dalam
berbagai kegiatan yang dilaksanakan Depag maupun Diknas baik itu seminar,
penataran maupun yang lainnya, b) meningkatkan kreatifitas guru dengan cara 1)
memberi motivasi, 2) memberi bimbingan, pengarahan serta bantuan kepada guru,
3) menyediakan sarana dan prasarana, 4) mengembangkan model-model
pembelgjaran bersama guru, 5) membina kerjasama yang baik dengan para guru,
tenaga kependidikan, sekolah lain dan menciptakan sekolah yang aman dan
menyenangkan, 6) melibatkan semua tenaga kependidikan untuk berpartisipasi
dalam kegiatan sekolah, 7) meningkatkan kedisiplinan tenaga kependidikan
(guru), 8) pemberian penghargaan terhadap guru maupun pegawa yang
berprestasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan dasar pembangunan suatu bangsa. Dalam
realitas dunia pendidikan saat ini begitu memprihatinkan. Banyak
permasalahan yang terjadi di dunia pendidikan, salah satunya mengenai
kualitas pendidikan itu sendiri. Indonesia memiliki jumlah penduduk yang
tinggi, namun pertumbuhan penduduk yang tinggi itu tidak dibarengi dengan
adanya peningkatan kualitas sumber daya manusia yang tinggi pula. Hal ini
sangat disayangkan, alangkah baknya pertumbuhan jumlah populas
penduduk ini dibarengi dengan adanya peningkatan kualitas pendidikan.
Sehingga apa yang dicita-citakan dan menjadi tujuan nasional pendidikan
Indonesiatercapai yaitu membentuk manusia Indonesia seutuhnya.

Para guru perlu membaca redlitas, tuntutan masyarakat terhadap
pendidikan yang menurut mereka harus mampu memenuhi kebutuhan hidup.
Sehingga tidak heran apabila ada masyarakat yang memandang sinis terhadap
guru ketika hasil yang mereka lihat tidak sesuai dengan keinginannya. Karena
guru merupakan seorang yang digugu dan ditiru dalam arti orang yang
memiliki kharisma atau wibawa hingga perlu untuk ditiru dan diteladani.*
Bahwa segala perilaku, tindakan dan tutur kata guru itu menjadi pedoman dan

contoh bagi peserta didik maupun masyarakat umum, terutama ini erat

! Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), him. 15.



kaitannya dengan guru pendidikan agama Islam. Di zaman sekarang ini
menuntut adanya keseimbangan antara dunia pendidikan dengan
perkembangan masyarakat.

Menghadapi dinamika kehidupan dan perkembangan masyarakat yang
sangat cepat, pemerintah sebagai pihak yang berwenang telah melakukan
berbagai macam usaha dan cara untuk mengatasi permasalahan pendidikan ini.
Salah satunya adalah peningkatan kualitas dan profesionalitas tenaga pendidik
(guru), misalnya dengan diadakan program sertifikasi guru dan dosen.
Meskipun pada realitasnya program sertifikasi guru dan dosen ini mash
mendapatkan pro dan kontra dari berbagai pihak. Guru merupakan komponen
terpenting dalam pendidikan. Suatu kualitas pendidikan, guru dapat dikatakan
sebagal kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan, sehingga
kualitas dan profesionalitas guru itu harus benar-benar diperhatikan. Karena
guru merupakan profesi/jabatan atau pekerjaan yang memerlukan keahlian
khusus sebagai guru, maka jenis pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh
sembarang orang di luar kependidikan meskipun pada kenyataannya masih
dilakukan orang di luar kependidikan. Inilah yang menyebabkan jenis profes
guru paling mudah terkena pencemaran.?

Melihat redlita semacam itu, guru pendidikan agama Islam dipacu
untuk meningkatkan profesionalismenya guna menghadapi perubahan yang
begitu cepat dari masyarakat, khususnya peserta didik. Guru dituntut untuk

mampu bersikap proporsional dalam proses belgjar mengajar dan menguasai

2 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
2005), him. 6-7.



materi dan strategi pembelgjarannya juga harus dikuasai agar dapat mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

Jika dilihat dari keberhasilan proses belajar mengajar, selama ini yang
terlihat barulah keberhasilan kognitif. Padahal dalam proses pendidikan ada
tiga aspek yang harus dicapai yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.
Meskipun aspek psikologis tersebut saling berkaitan, kenyataannya sukar
diungkap sekaligus bila hanya melihat perubahan yang terjadi pada satu aspek
sgja. Hal ini merupakan tantangan berat yang harus dihadapi oleh guru
sepanjang masa.

Guru seringkali menjadi suatu komponen yang dikambinghitamkan
jika peserta didiknya tidak mencapai keberhasilan. Ini memang tidak adil,
melimpahkan tanggungjawab tersebut hanya kepada guru sgja. Tetapi ada
asumsi bahwa terbentuknya kepribadian dan moral itu tergantung kepada
pendidik atau guru. Sehingga mau tidak mau guru harus bersikap profesional
dalam proses belgar menggar. Oleh karena itu dalam proses belgar
pendidikan agama |slam harus memperhatikan tiga aspek psikologis tersebut.

Untuk itulah seorang guru Pendidikan Agama Islam harus memiliki
wawasan dalam arti menguasai materi pengajaran dan wawasan kependidikan
dalam arti mampu mengajarkan materi pendidikan agama kepada peserta didik
di sekolah. Kedua wawasan tersebut merupakan satu kesatuan sehingga

disebut wawasan profesionalisme keguruan.®

% Depdikbud, Bahan Dasar Peningkatan Wawasan Kependidikan Guru Agama Islam di
SMP, (Jakarta: 1995), him. 2.



Peningkatan kualitas dan profesionalitas guru ini merupakan tanggung
jawab kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah. Oleh karena itu banyak hal
yang harus dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam, diantaranya kepala sekolah
hendak memotivasi dan memberi saran kepada guru Pendidikan Agama Islam
supaya tujuan yang ingin dicapai yaitu profesionalitas guru Pendidikan Agama
Islam itu dapat tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan. Dalam hal ini
upaya kepala sekolah sangat penting karena kepala sekolah sebagai seseorang
yang diberi tanggung jawab untuk memimpin sekolah.

Kepala sekolah disini berperan sebagai pemimpin yang menjadi
kekuatan penggerak kehidupan sekolah. Oleh karena itu kepala sekolah harus
memahami tugas dan fungsinya demi mencapai keberhasilan dalam
meningkatkan profesionalisme guru Pendidikan Agamalslam.*

Profesionalisme guru merupakan faktor penting dalam kegiatan belajar
mengajar. Oleh karena itu, dalam pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di
sekolah guru dituntut dapat mengaplikasikan teori yang telah diperoleh dalam
lembaga pendidikan keguruan kedalam proses belgar mengaar untuk
mencapa tujuan yang telah ditetapkan sehingga pembelgjaran Pendidikan
Agama Islam bukan hanya sebagai proses penyampaian materi sgja tetapi juga
sebuah proses penanaman nilai yang dapat direalisasikan dalam kehidupan

pesertadidik.

* Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta : PT. Rgja Grafindo, 2005),
him. 81-82.



Keadaan pendidikan sebagaimana diatas merupakan sebuah tantangan
bagi lembaga pendidikan untuk dapat melaksanakan suatu sistem
pembelgjarannya atau hasil belgar yang telah ditetapkan menjadi relevan
dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat. Demikian juga dengan
SMPN 2 Kragan Rembang sebagai salah satu lembaga pendidikan yang
diharapkan dapat menunjukkan keberhasilannya dalam proses belgar
mengajar.

Oleh karena itu, setiap komponen atau pelaksana pendidikan terutama
guru dituntut untuk dapat menciptakan suasana belgjar menggjar yang
kondusif sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Dengan
demikian guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Kragan ini juga dituntut
untuk dapat menjalankan tugas profesinya dengan baik. Artinya guru
diharapkan mampu bersikap profesional dalam profesinya yaitu dengan
mempunyal kompetensi keguruan sebagai syarat profesionalismenya.

Berdasarkan redita dan fenomena pendidikan tersebut, penulis
mengadakan sebuah penelitian lapangan dengan judul “Upaya Kepala Sekolah
Daam Meningkatkan Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam di

SMPN 2 Kragan Rembang Jawa Tengah”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis membuat

beberapa rumusan masalah yang akan digunakan sebagai acuan dalam



pembahasan selanjutnya. Adapun rumusan masalah tersebut antara lain

sebagai berikut :

1. Bagaimana upaya kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme
guru PAI di SMPN 2 Kragan Rembang ?

2. Bagaimana proses pelaksanaan peningkatan profesionalisme guru PAI di

SMP 2 Kragan Rembang ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui upaya kepala sekolah dalam peningkatan
profesionalisme guru PAI di SMPN 2 Kragan Rembang
b. Untuk mengetahui proses pelaksanaannya dalam peningkatan
profesioalisme guru PAI di SMPN 2 Kragan Rembang
2. Kegunaan Pendlitian
a. Pendliti, dapat digunakan untuk memperkaya khazanah pengetahuan
mengenai kompetensi profesional yang harus dikuasai oleh guru PAI
dalam pelaksanaan pembelgaran dan sebagai bekal sebelum
memasuki dunia pendidikan.
b. Guru PAI, dapat digunakan sebagai masukan dan bahan pertimbangan
dalam rangka perbaikan dan peningkatan mutu pembelgjaran PAI
c. Kepala sekolah, diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran
dalam meningkatkan profesionalisme guru PAl di SMPN 2 Kragan

Rembang



D. Telaah Pustaka
Setelah penulis mencari hasil-hasil penelitian yang berkaitan dengan
upaya kepala sekolah di Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta
memang belum ada yang secara langsung mengangkat tema tersebut, beberapa

skripsi dari Fakultas Tarbiyah yang berkaitan dengan tema tersebut antara lain

1. Skrips Tatik Isbandiyah yang berjudul “Profesionalisme Guru dan
Aplikasinya dalam Pengajaran PAI di SMPN 2 Purwoasri Kediri”, yang
dalam skripsi tersebut dibahas mengenai penerapan kompetensi
profesional guru PAI dalam pelaksanaan pengajaran PAI. Hasilnya bahwa
guru PAI di SMPN 2 Purwoasri Kediri sudah dapat menguasai kompetensi
profesional dan menerapkannya dalam pelaksanaan pengajaran PAI.

2. Skripsi Chana Zakiyah, yang berjudul “Usaha Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam di MAN
Tegalrejo Magelang”. Dalam skripsi tersebut dibahas mengenai usaha
yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru
PAI dan hasil yang telah dicapai dalam upaya peningkatan tersebut.
Hasilnya bahwa belum semua guru PAI di sekolah tersebut mencapai
peningkatan profesional.

3. Skripsi Zamroni Ahmad, yang berjudul “Peran Kepala Sekolah Sebagai
Supervisor Pendidikan Untuk Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru
PAI (Studi Kasus di MTsN YAJRI Payaman Secang Magelang)”. Skrips

ini membahas tentang tugas kepala sekolah sebagai supervisor pendidikan



dalam meningkatkan profesional guru PAIl. Hasil dari peningkatan
kompetens guru PAIl yang dilakukan oleh kepala sekolah dengan
kunjungan kelas, pertemuan individu dan penataran dapat membantu guru
PAI meningkatkan kompetens profesionalnya.

4. Skripsi Suji Astutiningsih, yang berjudul “Upaya Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Profesionalisme Guru di SDN Serayu Yogyakarta”. Dalam
skripsi tersebut dibahas tentang upaya kepal a sekolah dalam meningkatkan
profesionalisme para guru di SDN Serayu. Hasil yang dicapai dalam upaya
yang dilakukan kepala sekolah tersebut jika dilihat dari kompetens
personal/ pribadi, sosial, personal dan pedagogi, guru SDN Serayu sudah
bisa dibilang baik.

Berdasarkan tinjauan pustaka tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa
penelitian yang akan dilakukan penulis memiliki perbedan dengan hasil
penelitian diatas. Penelitian ini lebih menyoroti tentang upaya kepala sekolah
dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI, disamping itu lokasi dan
subjek yang diteliti juga berbeda dengan penelitian-penelitian diatas.

Adapun spesifikasi penelitian skripsi ini pada dasarnya adalah tentang
tugas yang harus dilaksanakan oleh kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah
dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru PAI di SMPN 2 Kragan
Rembang, sehingga yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah kepala
sekolah, guru PAI dan enam siswa.

Dalam skripsi ini membahas tentang upaya yang dilakukan kepala

sekolah dalam  meningkatkan profesionalisme guru PAl dan proses



pelaksanaan dalam peningkatan profesionalisme guru PAI tersebut. Melalui
pembahasan skripsi ini, penulis mencoba mengkritisi kinerja kepala sekolah
dalam meningkatkan mutu seorang pengajar dengan ketentuan kompetensi
pribadi, kompetensi sosial, kompetensi profesional dan kompetensi pedagogi
sehingga menghasilkan anak didik yang berkualitas dan bertanggungjawab
terhadap tugas yang diembannya. Karena guru merupakan garda terdepan
dalam implementasi kurikulum, sebaik apapun kurikulum dan sistem
pendidikan yang ada, tanpa didukung mutu guru yang memenuhi syarat, maka
semuanya akan sia-sia. Oleh karena itu, keberadaan guru yang profesional itu

sangat diharapkan.

E. Landasan Teori
1. Kepala Sekolah
a. Pengertian kepala sekolah
Kepala sekolah terdiri dari dua kata yaitu “kepala’ dan
“sekolah”. Kata “kepala’ dapat diartikan “ketua’ atau “pemimpin”
dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga. Sedang “sekolah” adalah
sebuah lembaga dimana menjadi tempat menerima dan memberi
pelgaran.
Dengan demikian kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai
“seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin

suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belgjar menggjar, atau
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tempat dimana terjadi interaks antara guru yang memberi pelgjaran
dan murid yang menerima pelgjaran.”

Sekolah adalah organisass yang kompleks sehingga
memerlukan tingkat koordinasi yang tinggi. Oleh sebab itu kepala
sekolah yang berhasil mencapai tujuan sekolah, serta tujuan dari para
individu yang ada dalam lingkungan sekolah, harus memahami dan
menguasai peranan organisasi serta hubungan kerjasama antar
individu.  Untuk membantu agar kepala sekolah dapat
mengorganisasikan sekolah secara tepat, maka diperlukan adanya satu
esens pemikiran yang teoritis. Kepala sekolah juga perlu memahami
teori organisasi formal yang akan bermanfaat untuk menggambarkan
hubungan kerjasama antar struktur dan hasil sebuah sekolah.

Dengan memahami teori tersebut, maka akan sangat
bermanfaat untuk kepala sekolah dalam memperbaiki organisasi dan
operasionalisasi sekolah. Kepala sekolah adalah orang yang sangat
menentukan fokus dan suasana sekolah. Oleh karena itu, keberhasilan
sekolah adalah sekolah yang memiliki pemimpin yang berhasil.

Pemimpin sekolah adalah orang yang banyak mengetahui
tentang tugas-tugasnya dan yang menentukan suasana untuk sekolah
mereka. Uraian tersebut menegaskan betapa penting kualitas
kepemimpinan kepala sekolah dalam mencapai keberhasilan suatu

sekolah.

® Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, him. 83.
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Kepala sekolah sebagai pemimpin harus mampu :

1. Menimbulkan kemauan yang kuat dengan penuh semangat dan
percaya diri kepada para bawahan dalam melaksanakan tugas
masing-masing

2. Memberikan bimbingan dan mengarahkan para bawahan serta
memberi dorongan, memacu dan berdiri di depan demi kemajuan
dan memberikan inspirasi dalam mencapai tujuan

Apabila kepala sekolah ingin berhasil dalam menggerakkan
bawahannya maka kepala sekolah harus :

1. Menghindarkan diri dari sikap dan perbuatan yang bersifat
memaksa

2. Mampu melakukan tindakan yang melahirkan kemauan untuk
bekerja dengan semangat dan percayadiri

3. Mampu membujuk bawahan, sehingga bawahan yakin apa yang
dilakukan adalah benar.®

Dalam hal ini kepala sekolah mempunyai peran yang sangat
penting demi mencapa tujuan yang ingin dicapai. Kepala sekolah
disini berperan sebagai kekuatan sentra yang menjadi kekuatan
penggerak kehidupan sekolah. Oleh karena itu, kepala sekolah harus
memahami tugas dan fungsinya demi keberhasilan sekolah, serta

memiliki kepedulian kepada staf dan siswa.

% 1bid., him. 5.
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b. Tugas dan fungs kepala sekolah

Kepala sekolah sebagai pemimpin (leader) harus mampu
memberikan petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga
kependidikan, membuka komunikasi dua arah dan mendelegasikan
tugas.” Wahjosumidjo mengemukakan bahwa kepala sekolah sebagai
pemimpin (leader) harus memiliki karakter khusus yang mencakup
kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan pengetahuan profesional,
serta pengetahuan administrasi dan pengawasan.

Kemampuan yang harus diwujudkan kepala sekolah sebagal
pemimpin (leader) dapat dianalisis dari kepribadian, pengetahuan
terhadap tenaga kependidikan, vis dan mis sekolah, kemampuan
mengambil keputusan dan kemampuan berkomunikasi.®

Kepribadian kepala sekolah sebagai pemimpin (leader) akan
tercermin dalam sifat-sifat jujur, percaya diri, tanggung jawab, berani
mengambil resiko dan keputusan, berjiwa besar, emosi yang stabil dan
teladan.

Pengetahuan kepala sekolah terhadap tenaga kependidikan
akan tercermin dalam kemampuan memahami kondisi tenaga
kependidikan (guru dan non guru), memahami kondis dan
karakteristik peserta didik, menyusun program pengembangan tenaga
kependidikan, menerima masukan, saran dan kritikan dari berbagai

pihak untuk meningkatkan kepemimpinannya.

" Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
2005), him. 115.
® Ibid., him. 115.



13

Pemahaman terhadap visi dan mis sekolah tercermin dari
kemampuannya untuk mengembangkan vis dan misi sekolah serta
melaksanakan program untuk mewujudkan vis dan mis ke dalam
tindakan.

Kemampuan  mengambil  keputusan  tercermin  dari
kemampuannya dalam mengambil keputusan bersama tenaga
kependidikan di sekolah untuk kepentingan internal maupun
kepentingan eksternal sekolah.

Kemampuan berkomunikasi tercermin dari kemampuannya
untuk berkomunikasi secara lisan dengan tenaga kependidikan,
menuangkan gagasan dalam bentuk tulisan dan sebagainya.

Dalam implementasinya, kepala sekolah sebagai pemimpin
(leader) dapat dianalisis dari tiga sifat kepemimpinan yaitu demokratis,
otoriter dan laissez-faire.® Ketiga sifat tersebut sering dimiliki secara
bersamaan olen seorang pemimpin (leader) sehingga dalam
melaksanakan kepemimpinannya, sifat-sifat tersebut muncul secara
situasional. Oleh karena itu, kepala sekolah sebagai pemimpin (leader)
bersifat demokratis, otoriter atau juga laissez-faire.

Meskipun kepala sekolah ingin selalu bersifat demokratis,
tetapi seringkali situas dan kondisi menuntut untuk bersikap lain,
misal harus otoriter. Dalam hal ini sifat kepemimpinan otoriter lebih

cepat digunakan dalam pengambilan suatu keputusan.

%lbid., him. 116.
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Dengan ketiga sifat yang dimiliki kepala sekolah sebagai
pemimpin (leader) maka dalam menjalankan roda kepemimpinannya
di sekolah, kepala sekolah dapat menggunakan strategi yang tepat,
sesuai dengan tingkat kematangan para tenaga kependidikan dan
kombinasi yang tepat antara perilaku tugas dan perilaku hubungan.
Strategi tersebut dapat dilaksanakan dalam gaya mendikte, menjual,
melibatkan dan mendelegasikan.™

Gaya mendikte digunakan ketika para tenaga kependidikan
berada dalam tingkat kematangan rendah, sehingga perlu petunjuk dan
pengawasan yang jelas. Gaya ini disebut gaya mendikte karena
pemimpin dituntut untuk mengatakan apa, bagaimana, kapan dan
dimanatugas dilakukan.

Gaya menjual digunakan ketika kondisi tenaga kependidikan di
sekolah berada pada taraf rendah sampai moderat, sehingga mereka
telah memiliki kemauan untuk meningkatkan profesionalismenya
tetapi belum didukung oleh kemampuan yang memadai. Gaya ini
disebut menjual karena pemimpin banyak memberikan petunjuk.

Gaya melibatkan digunakan ketika tingkat kematangan tenaga
kependidikan berada pada taraf kematangan moderat sampai tinggi,
ketika mereka mempunyai kemampuan tetapi kurang memiliki
kemauan kerja dan kepercayaan diri dalam meningkatkan

profesionalismenya. Gaya ini disebut melibatkan karena kepaa

9 1bid., him. 116.
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sekolah dengan tenaga kependdikan lain bersama-sama berperan dalam
proses pengambilan keputusan.

Gaya mendelegasikan digunakan kepala sekolah, jika tenaga
kependidikan telah memiliki kemampuan yang tinggi dalam
menghadapi suatu persoalan, demikian pula kemauan untuk
meningkatkan profesionalismenya. Ini disebut gaya mendelegasikan
karena para tenaga kependidikan dibiarkan melaksanakan kegiatan
sendiri, melalui pengawasan umum, karena mereka berada pada
tingkat kedewasaan yang tinggi.

Dalam buku “Administrasi Pendidikan” Aswarni Sudjud dkk.
menyebutkan fungsi kepal a sekolah sebagai pemimpin adalah :

1. Perumus tujuan dan pembuat kebijaksanaan sekolah

2. Pengatur tata kerja (mOengorganisasi) sekolah, yang mencakup :
a. Mengatur pembagian tugas dan wewenang
b. Mengatur petugas pelaksana
c. Menyelenggarakan kegiatan (mengkoordinir)™

Kepemimpinan adalah faktor yang paling penting dalam
menggerakkan orang lain untuk menjalankan kegiatan administras
atau managjemen. Sebab kepemimpinan ini adalah yang menentukan
arah dan tujuan, memberikan bimbingan dan menciptakan iklim kerja
yang mendukung pelaksanaan proses administrasi secara keseluruhan.

Kesadahan dalam kepemimpinan dapat mengakibatkan gagalnya

" Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), him. 81-82.
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organisasi dalam menjalankan misinya. Oleh karena itu kepemimpinan
menempati posisi yang sangat penting dalam kegiatan administrasi dan
manajemen atau disebut jugainti dari manajemen.*

Kepemimpinan atau kegiatan memimpin merupakan usaha
yang dilakukan oleh seseorang dengan segenap kemampuan yang
dimilikinya untuk mempengaruhi, mendorong, mengarahkan dan
menggerakkan orang-orang yang dipimpin agar mereka mau bekerja
dengan penuh semangat dan kepercayaan dalam mencapai tujuan
organisasi.

Kepala sekolah sebagai pemimpin harus mampu memberikan
petunjuk, pengarahan, pengawasan dan mampu meningkatkan
kemauan tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesionalisas
guru. Untuk mencapai hal tersebut, kepala sekolah dalam kegiatan
memimpinnya berjalan melalui tahap-tahap mangemen sebagal
berikut :

1. Perencanaan (planning)

Perencanaan sebagai fungsi dasar diantara fungsi-fungsi
mangjemen lainnya, karena perencanaan merupakan dasar dan titik
tolak dari pelaksanaan fungsi-fungss mangemen lainnya dan
perencanaan ini memberikan gambaran menyeluruh tentang alternatif

tindakan yang akan diambil oleh organisasi.

2 Burhanudin, Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan,
(Jakarta: Bumi Aksara, 1994), him. 61.
3 1bid., him. 63.
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Dalam merancang suatu lingkungan organisasi pendidikan
yang memungkinkan terjadinya kerjasama anggota kelompok secara
efektif, maka tugas yang sangat esensial adalah berusaha membatasi
tujuan dan sasaran yang akan dicapai, metode kerja serta kapan suatu
kegiatan silaksanakan. Jika kelompok diharapkan dapat bekerja secara
efektif, maka para anggota kelompok itu harus mengetahui tugas-tugas
yang akan mereka kerjakan.

Perencanaan pada hakekatnya adalah proses pemikiran yang
sistematis, analisis yang rasional mengenai apa yang akan dilakukan,
bagaimana melakukannya, siapa pelaksananya, dan kapan kegiatan
dilaksanakan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan lebih
efektif dan efisien sehingga proses pendidikan itu dapat memenunhi
tuntutan atau kebutuhan masyarakat.™*

Tujuan dari perencanaan adalah:

a. Standar pengawasan yaitu mencocokkan pelaksanaan
dengan perencanaannya.

b. Mengetahui kapan pelaksanaannya dan selesainya suatu
kegiatan.

c. Mengetahui siapa sga yang terlibat  (sturktur
organisasinya) baik kualifikasinya maupun kualitasnya.

d. Mendapatkan kegiatan yang sistematis, termasuk biaya
dan kualitas pekerjaan.

e. Mendeteks hambatan atau kesulitan yang akan ditemui.

f. Mengarahkan pada pencapaian tujuan.™

Manfaat dari perencanaan adalah :

a. Agar kegiatan berjalan sesuai dengan tujuan organisasi

“Ibid. him.169
> Husaini usman, manajemen, teori praktek dan riset pendidikan, ( Jakarta: Bumi
aksara: 2008). HIm. 60



18

b. Dapat memberikan petunjuk bagi setiagp personel
khususnya pemimpin organisasi untuk mengadakan
pengawasan dan menilai setiap kegiatan yang dilakukan

Cc. Sesua dengan petunjuk dan pengawasan tersebut maka
pemimpin dapat melakukan pembinaan organisasi secara
terarah dan sesuai dengan kebutuhan yang dirasakan.’®

Salah satu fungsi utama yang menjadi tanggung jawab kepala
sekolah adalah menyusun perencanaan. Perencanaan adalah salah satu
syarat mutlak bagi setiap organisasi atau lembaga dan bagi setiap
kegiatan, bailk perseorangan maupun kelompok. Tanpa perencanaan,
pel aksanaan suatu kegiatan akan mengalami kesulitan bahkan mungkin
kegagalan.

Keputusan terhadap rencana atau program tahunan di SMP ini
berkenaan dengan pengel olaan tenaga kependidikan antaralain :

a. Penyusunan program kerja

Menurut hasil wawancara dengan Bapak Kepala Sekolah,

dalam penyusunan program pengajaran yang terkait dengan hal
tersebut adalah mengatur kebutuhan tenaga guru, pembagian
tugas mengagjar guru, pengadaan buku penggjaran, aat
pengajaran, penyusunan jadwal pengajaran dan lainnya.

b. Merencanakan pengembangan tenaga kependidikan

Perencanaan pengembangan guru di SMPini antaralain :

1) Memberi kesempatan untuk mengikuti diklat

2) Mengirim guru untuk mengikuti MGMP

'8 Burhanudin, analisis administrasi manajemen dan kepemimpinan penddikan, him.
179-180
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3) Mengikutsertakan guru pada kegiatan penataran dan
seminar
c. Perencanaan sarana dan prasarana
Dalam memelihara sarana dan prasarana, kegiatannya meliputi :
1) Penentuan kebutuhan
Menentukan sarana apa sgja yang sangat dibutuhkan
berdasarkan kepentingan SMP itu.
2) Proses pengadaan
Pengadaan sarana di SMP ini didasarkan pada dana yang
telah dialokasikan tiap bulan, untuk pengadaan atau
perbaikan sarana dan prasarana tersebut.
d. Penyusunan tatatertib bagi guru dan pegawai SMPN 2 Kragan
Dengan penyusunan tata tertib ini, sekolah bertujuan
meningkatkan disiplin guru, membiasakan hidup tertib sehingga
dapat menjadi teladan bagi siswa dan agar tercipta suasana kerja
yang harmonis.
e. Merumuskan rencana evaluas
Yang dimaksud evaluas disini adalah merumuskan
bagaimana cara melakukan penilaian dan berapa kali harus
dilakukan. Teknik yang digunakan kepala sekolah dalam
mengevaluas ini adalah dengan mengadakan rapat, kunjungan
kelas yang dilakukan sekali dalam dua minggu dan

penyampaian laporan yang dilaksanakan dalam sebulan sekali.
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2. Pengorganisasian (organizing)

Pengorganisasian meliputi kegiatan membagi tugas-tugas
kepada orang yang terlibat dalam kerjasama pendidikan.
Pengorganisasian merupakan kegiatan dasar dari mangemen.
Pengorganisasian ini dilaksanakan untuk mengatur seluruh sumber-
sumber yang dibutuhkan termasuk unsur-unsur manusia, sehingga
pekerjaan dapat diselesaikan dengan sukses.

Organisasi merupakan fungsi administrasi dan manajemen
yang penting pula disamping perencanaan. Selain sebagal alat,
organisasi dapat pula dipandang sebagai wadah atau struktur sb g
proses. Sebagai lembaga atau wadah, organisasi merupakan tempat
kegiatan administrasi itu dilaksanakan. Jika organisas itu
dipandang sebagai proses maka organisasi merupakan kegiatan-
kegiatan menyusun dan menetapkan hubungan kerja antar
personel. Kewagjiban, wewenang dan tanggungjawab masing-
masing bagian atau personel yang termasuk didalam organisasi itu
disusun dan ditetapkan menjadi pola-pola kegiatan yang tertuju
pada tercapai nya tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.

Kepala sekolah perlu menyusun organisasi sekolah yang
dipimpinnnya dan melaksanakan pembagian tugas serta wewenang
kepada guru-guru dan pegawai sekolah sesuai dengan struktur

organisasi sekolayang telah disusun dan disepakati bersama.



21

Untuk menyusun organsasi sekolah yang baik, maka perlu
diperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut :

Mempunyai tujuan yang jelas

Para anggota menerima dan memahami tujuan tersebut.

Adanya kesatuan arah dalam tindakan dan pikiran

Adanya keseimbangan antara wewenang dan tanggungjawab

seseorang dalam organisasi itu.

e. Adanya pembagian tugas pekerjaan yang sesual dengan
kemampuan, keahlian atau bakat masing-masing

f. Struktur organisasi hendaknya disusun sesederhana mungkin,
sesuai dengan kebutuhan koordinasi, pengawasan dan
pengendalian

g. Garis-garis kekuasan dan tanggungjawab serta tata kerjanya

jelas tergambar didalam struktur organisasi’

oo T

Melalui organisasi tersebut, maka pembagian kerja dapat
menjadi lebih jelas. Kepala sekolah harus memperhatikan
pengelolaan fungs organisas yaitu pembagian tugas, wewenang
dan tanggungjawab yang disesuaikan dengan pengalaman, bakat,
minat, pengetahuan dan kepribadian masing-masing orang yang
diperlukan dalam menjalankan tugas.

Demikian juga mengenai penempatan guru-guru dalam
mengajar, harus disesuaikan dengan bakatnya. Sehubungan dengan
hal itu, maka upaya yang harus dilaksanakan oleh kepala sekolah
daam ha ini adalah menempatkan guru-guru sesuai dengan
keahliannya, sehingga diharapkan dapat melaksanakan tugasnya

dengan baik.

7 1bid, him. 204
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3. Pengarahan (directing)

Pengarahan adalah kegiatan membimbing anak buah
dengan jalan memberi perintah, petunjuk, mendorong semangat
kerja, menegakkan disiplin, memberikan berbagai usaha lainnya
agar mereka dalam melakukan pekerjaan mengikuti arah yang
ditetapkan dalam petunjuk, peraturan atau pedoman yang telah
ditetapkan.™®

Dengan adanya bermacam-macam tugas dan pekerjaan
yang dilakukan oleh banyak orang, maka memerlukan adanya
koordinas serta pengarahan dari pimpinan sekolah. Sebagai
seorang kepala sekolah yang diberi tanggung jawab sebagai
pemimpin maka ia harus memberikan pengarahan, motivasi, dan
bimbingan serta contoh yang baik kepada bawahannya. Dalam
memberikan pengarahan sebaiknya dilakukan secara kontinyu agar
seluruh kegiatan selalu terarah pada pencapaian tujuan yang
diinginkan. Maksud dari pengarahan ini adalah agar setiap personel
dapat mengerjakan pekerjaannya secara efektif.

Kepala sekolah dalam melaksanakan fungsi pengarahan ini
hendak selalu berpedoman pada rencana program kerja sekolah
yang telah dirumuskan dan melihat pada tujuan-tujuan pendidikan

yang akan dicapai.

18 Dalyanto, administrasi pendidikan, him. 83
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Adapun bentuk pelaksanaan pengarahan di SMPN 2

Kragan terhadap guru antaralain :

a. Pengarahan yang dilakukan pada saat acara rapat

Pengarahan ini diikuti oleh semua guru dengan fungsi
organisasi sekolah pada umumnya. Sebelum rapat diadakan
perencanaan yang matang. Perencanaan ini meliputi waktu,
pokok-pokok yang akan dibicarakan, acara rapat, prosedur atau
jalannyarapat dan siapa sgja yang diundang.

Dalam rapat, seluruh tenaga kependidikan memiliki
kesempatan untuk menyampaikan berbagai ide, gagasan, saran,
pandangan dan pendapat secara langsung terhadap suatu
permasalahan yang dibahas, baik yang berhubungan dengan
pembelgjaran maupun masalah-masalah yang berkaitan dengan
kemajuan sekolah.

b. Pemberian kesempatan untuk memperluas wawasan diri bagi
para guru untuk meningkatkan dan mengembangkan
pengetahuan, ketrampilan dan keahlian dalam perencanaan.

Kunci agar guru menjadi pendidik yang profesional
adalah tersedianya wahana pembinaan dan pengembangan
secara terus menerus dan ada dorongan internal bagi mereka
untuk terus tumbuh. Untuk mewujudkan hal itu, Kepala
Sekolah SMPN 2 Kragan berusaha merealisasikannya melalui

agenda dalam program kerja yang telah diputuskan. Adapun
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item-item program peningkatan guru termasuk guru PAI

adalah:

1)

2)

Seminar

Seminar adalah suatu kegiatan ilmiah untuk
mengembangkan kemampuan bekerjasama, baik mengenai
masalah-masalah  teoritis  maupun  praktis  untuk
meningkatkan kualitas profesional. Dalam kegiatan ini
yang diutamakan adalah latihan agar guru-guru dapat
mengembangkan ketrampilannya untuk bidang-bidang
tertentu.
Penataran

Penataran adalah suatu usaha atau kegiatan yang
bertujuan untuk meningkatkan taraf ilmu pengetahuan dan
kecakapan para pegawai dan guru atau petugas pendidikan
lainnya sehingga dengan demikian keahliannya bertambah
luas dan mendalam. Penataran yang dilakukan guru di SMP
ini adalah setiap bulan, dan guru yang mengikuti penataran
disesuaikan dengan bidang yang dipenatarkan. Misalnya
penataran tentang Pendidikan Agama Islam, jadi yang

dikirim untuk mengikuti penataran tersebut hanya guru PAI

sgja
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3) AdanyaMGMP

MGMP merupakan salah satu organisasi profes
pendidikan yang berfungsi sebagai wadah untuk membantu
pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
Melalui MGMP dapat dipikirkan bagaimana menyiasati
kurikulum dan mencari alternatif pembelgjaran yang tepat
serta menemukan berbagai variasi metode dan media untuk
meningkatkan kualitas pembel ajaran.

Kepala Sekolah mewajibkan semua guru termasuk
guru PAIl untuk mengikuti MGMP. Karena dengan
mengikuti kegiatan tersebut diharapkan guru-guru dapat
mendalami materi dan aplikasinya. Kegiatan MGMP ini

adalah kegiatan dari guru, oleh guru dan untuk guru.

4. Pengawasan (controlling)

Pengawasan adalah tindakan atau kegiatan usaha agar

pelaksanaan pekerjaan serta hasil kerja sesuai dengan rencana,

perintah, petunjuk atau ketentuan lain yang telah ditetapkan.™®

Pengawasan meliputi kegiatan untuk mengumpulkan data

dalam usaha untuk mengetahui seberapa jauh kegiatan pendidikan

telah mencapai tujuannya dan kesulitan apa yang ditemui dalam

pelaksanaannya. Untuk mengetahui berjalan baik atau tidak

program yang telah ditentukan, maka diperlukan adanya

% 1bid, him. 83.
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pengawasan. Pengawasan ini adalah bertujuan untuk menentukan
apkah kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan rencana semula
dan juga untuk menjamin agar kegiatan yang sedang dilakukan.?
Pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah SMPN 2 Kragan
adalah
a. Pengawasan secaralangsung meliputi :
1) Kunjungan kelas
Kunjungan kelas ini dimaksudkan untuk mengetahui sudah
sampai mana hasil penataran dan pengarahan yang telah
dilaksanakan. Dari kunjungan kelas tersebut kepala sekolah
bisa menilai pada guru, kemudian menanyakan apabila ada
kesulitan dari guru untuk dibantu menyel esaikannya.
2) Pengecekan buku presensi atau kehadiran guru
Presensi ini digunakan Kepala Sekolah untuk menilai
kedisiplinan serta ketertiban guru dalam mengajar.
b. Pengawasan tidak langsung
Kepala sekolah dalam pengawasan tidak langsung
melalui bentuk laporan tertulis, seperti :
1) Pengawasan yang dilakukan dengan mengisi jurna proses
pembelgjaran untuk guru bidang studi setelah mengajar.

2) Pengisian laporan akhir semester

20 Burhanudin, Administrasi manajemen dan kepemimpinan pendidikan, him.255
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Maksud dari pengisian laporan akhir ini adalah
untuk mengetahui sampa dimana keberhasilan proses
pembelgjaran selama satu semester, misalnya pengawasan
ini dilakukan melalui buku kerja, antara lain berisi silabus,
sistem penilaian dan jumlah standar kompetensinya beserta
RPP. Setiagp RPP harus dilampiri lembar kerja siswa
sebagai dat evaluas. Selain itu juga melalui daftar hadir
siswa, soal ulangan harian, daftar nilai, program remidi dan
pengay aan.

Dari bentuk-bentuk Iaporan tersebut, akan dijadikan alat
ukur untuk mengidentifikasi permasal ahan-permasalahan yang
dihadapi oleh guru.

Kepemimpinan adalah sebagai salah satu fungs manaemen
yang merupakan hal yang sangat penting untuk mencapal tujuan
organisasi. Tugas pokok pemimpin adalah menolong suatu kelompok
dengan segala kemampuan yang ia miliki, untuk mencapa tujuan
kelompok secara efektif.

Dalam mencapai profesionalisme guru pendidikan agama Islam
di SMPN 2 Kragan Rembang ini, kepala sekolah selaku pemimpin di
sekolah tersebut melakukan peran atau tugasnya untuk mencapai
tujuan tersebut. Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan
profesionalisme guru pendidikan agama Islam tersebut dilakukan

secara formal maupun informal.
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Sebagal pemimpin formal, kepala sekolah bertanggungjawab
atas tercapainya tujuan pendidikan melalui upaya peningkatan
profesionalisme tenaga kependidikan ke arah peningkatan prestas
belgjar peserta didik.? Oleh karena itu kepala sekolah bertugas
mel aksanakan fungsi-fungsi kepemimpinannya baik yang berhubungan
dengan pencapaian tujuan pendidikan, maupun penciptaan iklim
sekolah yang kondusif bagi terlaksananya proses pendidikan secara
efektif dan efisien.

Dalam hal ini strategi kepemimpinan yang dilakukan menjadi
sangat penting karena laju perkembangan. Kegiatan atau arah program
yang ada pada setiap sekolah ditentukan oleh arahan, bimbingan serta
visi (gambaran sekolah yang diinginkan di masa depan) yang ingin
dicapai sekolah. Sedang peran secara informal adalah dalam bentuk
kegiatan kerohanian atau yang dilakukan diluar kegiatan akademik.

Karena kepala sekolah adalah jabatan pemimpin yang tidak
bisa diis oleh orang-orang tanpa didasarkan atas pertimbangan-
pertimbangan, maka kepala sekolah merupakan profil sentral
pemimpin pendidikan yang sangat penting. Karena ia lebih dekat dan
langsung berhubungan dengan pelaksanaan program pendidikan di

setigp sekolah-sekolah. Dapat dan tidaknya suatu program pendidikan

I Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, him. 84.
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dan tercapa tidaknya tujuan pendidikan itu sangat tergantung pada

kecakapan dan kebijakan kepala sekolah sebagai pemimpin.?

Karena kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan, maka
ia bertugas untuk membina lembaganya agar berhasil untuk mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditentukan dan harus mampu
mengarahkan serta mengkoordinir segala kegiatan.”® Adapun tugas
atau peran kepala sekolah tersebut adalah :

a. Membimbing para guru agar dapat memahami lebih jelas masalah
atau persoalan-persoalan dan kebutuhan siswa, serta membantu
guru dalam mengatasi suatu permasal ahan

b. Membantu guru dalam mengatasi kesukaran mengajar

c. Membantu guru dalam memperkaya pengalaman belgjar, sehingga
Suasana pengajaran bisa menggembirakan anak didik

d. Memberikan pimpinan yang efektif dan demokratis

e. Membantu guru memperoleh kecakapan mengajar yang lebih baik
dengan menggunakan berbagai metode mengajar yang sesuai
dengan materinya.®*

Salah satu peran yang mungkin dimainkan oleh kepala sekolah
dalam pendidikan di SMPN 2 Kragan Rembang adalah meningkatkan

profesionalisme guru pendidikan agamalslam di sekolah tersebut.

2 M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2003), him. 101.

# Suryo Subroto, Dimensi-dimensi Administrasi Pendidikan di Sekolah, (Jakarta : Bina
Aksara, 1998), him. 141.

# Hendiyat Soetopo dkk, Kepemimpinan Supervisi Pendidikan, (Jakarta : Bina Aksara,
1998), him. 55.
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2. Profesionalisme Guru

Profesionalisme berasal dari kata profesi yang artinya suatu bidang
pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. Profesi juga
diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan tertentu yang mensyaratkan
pengetahuan dan ketrampilan khusus yang diperoleh dari pendidikan
akademis yang intensif. Jadi profesi adalah suatu pekerjaan atau jabatan
yang menuntut keahlian tertentu. Artinya suatu pekerjaan atau jabatan
yang disebut profes tidak dapat dipegang oleh sembarang orang, tetapi
memerlukan persigpan melalui pendidikan dan pelatihan secara khusus.
Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang
dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian,
kemahiran atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma
tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.®

Dalam buku “lImu Pendidikan dalam Perspektif Islam” Ahmad
Tafsir menjelaskan bahwa profesionaisme adalah paham yang
mengajarkan bahwa setiap pekerjaan harus dilakukan oleh orang yang
profesional. Orang yang profesional adalah orang yang memiliki profesi.?®
Sebagaimana seorang guru bukan hanya dituntut melaksanakan tugasnya
secara profesional, tetapi juga harus memiliki pengetahuan dan
kemampuan profesional supaya tujuan dalam pembelajaran dapat tercapai

dengan efektif dan efisien.

% Kunandar, Guru Profesional (Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP), (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), him. 45.

% Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 107.
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Guru merupakan sosok yang memiliki peranan sangat menentukan
dalam proses pembel gjarannya. Guru memang bukan satu-satunya penentu
keberhasilan atau kegagalan pembelgjaran, tetapi posis dan perannya
sangat penting. Oleh karena itu, guru harus melengkapi dirinya dengan
berbagai aspek yang mendukung keberhasilan.?’

Sesuai dengan yang diungkap oleh Imam Al Ghozali, idealitas guru
membutuhkan interpretasi ulang dalam konteks readlitas sekarang. Jika
menggunakan kerangka pendidikan, maka guru yang ideal adalah guru
yang melaksanakan tugasnya dengan profesional. Guru profesional
senantiasa berusaha secara maksimal untuk menjalankan tugasnya dengan
baik.”®

Karena keberadaan guru tidak hanya sekedar berkewajiban
menyampaikan materi (transfer of knowledge) kepada siswa tetapi juga
berkewajiban menyampaikan skill dan nilai. Ini berarti bahwa tugas guru
tidak hanya pada aspek knowledge sgja, tetapi juga harus dapat menjadi
teladan bagi siswanya. Oleh karena itu, secara khusus guru harus
mempunyai kompetensi profesional. Guru profesional, artinya ia memiliki
pengetahuan yang luas dan mendalam mengenai bidang studi yang akan
ditransformasikan kepada peserta didik serta penguasan metodologinya

(memiliki konsep dasar teoritik), memiliki pengetahuan (ketrampilan)

%" Ngainun Naim dkk, Materi Penyusunan Desain Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, (Y ogyakarta : Pustaka Pelgjar, 2007), him. 1.
% bid., him. 12.
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yang vital bagi guru (mampu memilih dan menggunakan berbagai strategi
yang tepat dalam proses pembelgjarannya).”

Beberapa profil kompetensi profesional yang harus dimiliki oleh
guru dalam proses pembel gjaran adalah sebagai berikut :

Mampu menguasai bahan bidang studi
Mampu mengel ola program pembelgjaran
Mampu mengelola kelas
Mampu mengel ola dan menggunakan media serta sumber belgar
Menguasai |andasan-landasan pendidikan
Mampu menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran
Mampu mengelolainteraksi pembelgjaran
Mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan penyuluhan
Mampu menyelenggarakan administrasi sekolah

.Mampu menyelenggarakan penelitian sederhana untuk keperluan
pengajaran.

ROo~NoOA~WONE

o

Sebagai profesional, guru harus selalu meningkatkan pengetahuan,
sikap dan ketrampilan secara terus menerus. Sebagai jabatan yang harus
dapat menjawab tantangan perkembangan masyarakat, jabatan guru harus
selalu dikembangkan. Dalam bersikap guru harus selalu mengadakan
pembaruan sesuai dengan tuntutan tugasnya.**

Pada hakekatnya profesi adalah suatu pekerjaan yang memerlukan
suatu pengetahuan dan keterampilan yang berkualifikasi tinggi dalam
melayani atau mengabdi kepentingan umum untuk mencapal kesejahteraan
manusia. Dengan demikian, pekerja profesional akan menampakkan

adanya keterampilan teknis yang didukung oleh pengetahuan dan sikap

# Etty Kartikawati dan Willem Lusikooy, Profesi Keguruan, (Jakarta : Dirjen Pembinaan
K elembagaan Agama |slam dan Universitas Terbuka, 1996), him. 24.

% Cece Wijaya dan A. Tabrani, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar
Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), him. 25-30.

% |bid., him. 55.
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kepribadian tertentu yang dilandasi oleh norma-norma yang mengatur

perilaku anggota-anggota profesinya.

Menurut Hamzah B. Uno, dalam bukunya “Profesi Kependidikan”

seorang guru perlu mengetahui dan menerapkan beberapa prinsip

mengajar agar ia dapat melaksanakan tugasnya secara profesional yaitu

sebagai berikut:

1

Guru harus dapat membangkitkan perhatian peserta didik pada materi
pelgjaran yang diberikan serta dapat menggunakan berbagai media dan
sumber belgjar yang bervariasi.

Guru harus dapat membangkitkan minat peserta didik untuk aktif
dalam berpikir seramencari dan menemukan sendiri pengetahuan.
Guru harus dapat membuat urutan dalam pemberian pelgaran dan
penyesuaian dengan usia dan tahapan tugas perkembangan peserta
didik

Guru perlu menghubungkan pelgaran yang akan diberikan dengan
pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik (kegiatan apersepsi) agar
peserta didik menjadi mudah dalam memahami pelgaran yang
diterima.

Sesuai dengan prinsip repetis dalam proses pembelgjaran, diharapkan
guru dapat menjelaskan unit pelgjaran secara berulang-ulang hingga
tanggapan peserta didik menjadi jelas.

Guru wajib memperhatikan dan memikirkan korelasi/hubungan antara
teori dan praktek nyata dalam kehidupan sehari-hari

Guru harus tetap menjaga konsentrasi belgjar didik dengan cara
memberikan kesempatan berupa pengalaman secara langsung,
mengamati atau meneliti dan menyimpulkan pengetahuan yang
didapatnya.

Guru harus mengembangkan sikap peserta didik dalam membina
hubungan sosial, baik dalam kelas maupun di luar kelas

Guru harus menyelidiki dan mendalami perbedaan peserta secara
individual agar dapat melayani siswa sesuai dengan perbedaannya
tersebut.*

Dalam buku “Kapita Selekta Pendidikan Islam” Chabib Thoha

mengatakan bahwa profesionalisme guru pendidikan agama Islam itu

dilihat dari pengertian dan fungsi pendidik atau guru dalam pendidikan

¥ Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan, him. 16.



agama Islam. Fungsi guru dalam pendidikan agama Islam adalah sebagai
berikut :
a Murobbi
Guru sebagai murobbi harus memiliki sikap bertanggungjawab
penuh kasih sayang terhadap peserta didik.
b. Mualim
Guru sebagai mu’alim harus menguasai ilmu teoritik, memiliki
kreatifitas, komitmen tinggi dalam mengembangkan ilmu, serta sikap
hidup yang selalu menjunjung tinggi nilai-nilai ilmiah didalam
kehidupan sehari-hari.
c. Tadib
Sebagal seorang guru harus mampu mensinergiskan antara ilmu
dan amanya sekaligus. Karena hilangnya dimensi amal akan
menghapus citra dan esensi pendidikan Islam.*

Makin kuatnya tuntutan profesionalisme guru di Indonesia dan
negara lainnya menyebabkan harus adanya perumusan kriteria guru dapat
dikatakan mampu bersikap profesional. Kriteria yang harus dimiliki guru
antaralain :

1. Guru menguasa secara mendalam mata pelgjaran yang digjarkan serta

cara-cara mengajarkan kepada siswa.

% M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelgjar,
1996), him. 11-12.
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2. Guru bertanggungjawab memantau hasil belgar siswa melaui
berbagai teknik evaluasi, mulai cara pengamatan dalam perilaku siswa
sampai tes hasil belgjar.

3. Guru mampu berfikir tentang apa yang dilakukan dan belgar dari
pengalaman

4. Guru seyogyanya merupakan bagian dari masyarakat belgjar dalam
lingkungan profesinya.®*

Berdasarkan fungsi guru agama tersebut, dapat dilihat bahwa untuk
menjadi seorang guru pendidikan agama yang profesiona harus memiliki
kompetensi kepribadian agar dapat menjadi suri teladan bagi peserta
didiknya, memiliki kompetensi sosial dan menguasai ilmu atau bahan
pelgjaran serta harus mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Profesionalisme seorang guru merupakan suatu keharusan dalam
mewujudkan sekolah berbasis pengetahuan yaitu pemahaman tentang
pembelgjaran, kurikulum dan perkembangan manusia termasuk gaya
belgjar. Pada umumnya sekolah yang memiliki guru dengan kompetensi
profesional akan menerapkan “pembelgjaran dengan melakukan” untuk
menggantikan cara mengajar dimana guru hanya berbicara dan peserta
didik hanya mendengar.®

Implementasi profesionalisme tersebut berupa rasa tanggungjawab

sebagai pengelola belgjar, pengarah belgjar dan perencana masa depan

% Dedi Supriadi, Mengangkat Citra dan Martabat Guru, (Yogyakarta : Adicita Karya
Nusa, 1998)
* Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan, him. 18,
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masyarakat. Dengan tanggungjawab ini pendidik (guru) memiliki tiga
fungs yaitu :
1. Fungs instruksional yang bertugas melaksanakan pengajaran
2. Fungs edukasiona yang bertugas mendidik peserta didik agar
mencapai tujuan pendidikan.
3. Fungsi mangjerial yang bertugas memimpin dan mengelola proses
pendidikan.®

Dengan ketiga fungs tersebut seorang pendidik (guru) terutama
daam konsep Islam, dituntut untuk memiliki kompetensi yang dapat
digunakan untuk melaksanakan tugasnya. Kompetensi adalah kemampuan
dan kewenangan guru dalam melaksanakan tugasnya. Kompetensi adalah
kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan profes
keguruannya. Sedang kompetensi seorang guru adalah seperangkat
kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru agar ia dapat
melaksanakan tugas mengajarnya dengan berhasil. Secara umum
kompetensi yang harus dimiliki seorang guru terdiri dari empat macam
yaitu :
a. Kompetens pribadi
b. Kompetens sosial
c. Kompetens profesional

d. Kompetensi pedagogi *'

him. 13.

% Ngainun Naim, Materi Penyusunan Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,

3" Nadlifah, dkk, Buku Pedoman PPL Il, (Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah UIN Sunan

Kalijaga, 2007), him. 11-14.
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Pendidikan agama Isam merupakan usaha sadar yang
dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk
meyakini, memahami dan mengamalkan gjaran Islam melalui kegiatan
bimbingan, penggjaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.®

Dalam kegiatan pembelgjaran, guru pendidikan agama Islam
diharapkan mampu menerapkan empat macam kompetens yang
dimilikinya agar tujuan dalam pembelgaran tercapai. Dalam
melaksanakan kegiatan pembelgjaran, seorang guru dapat dikatakan
memiliki profesionalisme yang tinggi dalam menjalankan tugas
profesinya jika ia mampu menerapkan empat macam kompetens
tersebut dengan baik. Dalam pembahasan ini penulis lebih
menekankan pada kompetensi profesional, karena dengan kompetensi
profesional yang dimiliki guru PAIl tersebut, maka guru dapat
memberikan pengetahuan dan pemahaman yang jelas kepada para
siswa.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa untuk menjadi
guru profesional yang memiliki akuntabilitas dalam melaksanakan
kompetens tersebut dibutuhkan tekad dan keinginan yang kuat dalam

diri guru untuk menjadi guru yang profesional dalam bidangnya.

% Abdul Magjid, dkk, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung : PT.
Rosda Karya, 2004), him. 132.
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F. Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu
penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan. Metode yang
dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif yaitu
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dan perilaku yang diamati.
1. Metode Penentuan Subjek
Subjek penelitian ini adalah orang atau apa sga yang menjadi
sumber data dalam penelitian. Subjek penelitian merupakan sumber data
dimana peneliti dapat memperoleh data yang diperlukan dalam rangka
penelitian. Dalam penelitian ini sesuai dengan permasalahan, yang
menjadi kunci informasi adalah kepala sekolah, dua guru pendidikan
agama lslam dan siswa SMPN 2 Kragan Rembang.
2. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapat data yang cukup dan sesua dengan pokok
permasalahan yang diteliti, maka penulis menggunakan beberapa metode
pengumpulan data yang mana satu sama lainnya saling melengkapi.
Metode tersebut antaralain :
a Observas
Metode observasi adalah suatu pengumpulan data yang
dilakukan dengan mengamati, baik secara langsung maupun tidak

langsung, serta menggunakan pencatatan tentang hasil pengamatan
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tersebut secara sistematis.>® Metode ini digunakan untuk mengetahui
tingkat profesionalisme guru pendidikan agama Islam di SMPN 2
Kragan, yang dilakukan dengan menggunakan lembar observasi dalam
bentuk checklist dengan ketentuan profesionalisme guru yang meliputi
. kompetensi pribadi, kompetensi sosial, kompetensi profesional dan

kompetensi pedagogi.

. Metode interview / wawancara

Metode interview yaitu metode atau cara yang digunakan untuk
mendapat jawaban dan respon dengan tanya jawab sepihak.*

Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan informasi dari
pihak yang terkait dalam peningkatan profesionalisme guru PAI dalam
kaitannya dengan upaya yang dilakukan kepala sekolah sebagai
pemimpin pendidikan di sekolah tersebut.

. Metode dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang dilakukan untuk
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat dan dokumen.**

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang struktur
organisas, letak geografis, sgarah berdirinya, keadaan guru,

karyawan, siswa dan sarana prasarana.

3. Metode Analisis Data

136.

% sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 2, (Y ogyakarta : Penerbit Andi, 2000), him.

“0|bid., him. 193.
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka

Cipta, 2002), him. 206.
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Metode andiss data adalah proses mengatur data,
mengorganisasikannya ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar.*
Tujuan melakukan analisis data ialah untuk menyederhanakan data
sehingga mudah ditafsirkan. Prof. Dr. S. Nasution mengatakan bahwa data
kualitatif dianalisis dengan menggunakan analisis induktif. Analisis
induktif adalah pemikiran yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus
kemudian dari fakta itu ditarik kesimpulan. Dalam hal ini analisis induktif
adalah menginterpretasikan data hasil wawancara dan observas serta
dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data
kualitatif adalah sebagai berikut :

1. Menelaah data yang berhasil dikumpulkan dengan beberapa metode
yang digunakan

2. Melakukan reduksi data, yaitu memilih data yang sekiranya dapat
diolah lebih lanjut.

3. Menyusun data kedalam satuan-satuan

4. Melakukan triangulasi data. Triangulasi data adalah pengecekan
terhadap kebenaran data dan penafsiran. Hal-hal yang dilakukan dalam
trianggulasi data adalah :
a. Membandingkan data hasil pengamatan dan wawancara
b. Membandingkan data hasil wawancara antara satu sumber dengan

sumber yang lain

“2 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
1993), him. 103
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c. Membandingkan data hasil wawancara dengan isi dokumen yang
berkaitan.®

5. Menafsirkan data kemudian mengambil kesimpulan

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini, untuk memudahkan pembaca dalam
memahaminya, perlu adanya sistematika pembahasan yang jelas yang terdiri
dari bab-bab yang saling berkaitan. Daam skripsi ini  sistematika
pembahasannya adalah sebagai berikut :

Bab | sebagai pendahuluan yang memuat tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
landasan teoritik, metode penelitian, sistematika pembahasan dan daftar
kepustakaan.

Bab Il memuat tentang gambaran umum SMPN 2 Kragan Rembang
yang terdiri dari letak geografis, sejarah berdirinya, struktur organisasi,
keadaan guru dan siswa, sarana prasarana dan lain-lain.

Bab Il berisi tentang hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis
yaitu tentang pelaksanaan peningkatan profesionalisme guru PAI oleh kepala
sekolah, yang meliputi : profesionalisme guru PAI dan langkah-langkah yang
ditempuh kepala sekolah dalam upaya meningkatkan profesionalisme guru
PAL.

Bab 1V penutup berisi tentang kesimpulan dan saran.

3 Ibid., him. 178.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang upaya Kepala Sekolah dalam
meningkatkan profesionalisme guru PAI di SMPN 2 Kragan, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan
profesionalisme guru, salah satnya guru PAIl yaitu dengan pembinaan,
pertemuan individu, menciptakan nuansa kebersamaan dan kekeluargaan,
pengiriman guru dalam kegiatan akademik berupa penataran, seminar,
MGMP, serta pengawasan biak secara langsung maupun tidak langsung.
Pengawasan langsung dilakukan dalam bentuk inspeks langsung,
mengadakan pengamatan maupun laporan. Sedangkan pengawasan tidak
langsung melalui kontrol mekanis, misalnya dalam bentuk laporan lisan
maupun tidaka lisan dan lainnya.

2. Sedangkan proses pelaksanaan peningkatan dalam meningkatkan
profesionalisme guru PAI, langkah-langkah yang ditempuh oleh Kepala
Sekolah antaralain :

a. Meningkatkan pengetahuan guru
Yaitu dengan mendelegasikan guru PAl pada kegiatan pendidikan
yang bertujuan untuk meningkatkan profesionalisasinya baik dalam

bentuk seminar maupun penataran.

87
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b. Meningkatkan kreatifitas guru yaitu dengan :

1

2.

M erangsang dan membangkitkan semangat guru dalam mengajar
Memberi bimbingan dan pengawasan serta bantuan kepada guru
Menyediakan sarana dan prasarana termasuk media serta
kelengkapan pusat sumber belgjar

Kepala Sekolah dan guru bekerjasama untuk mengembangkan
model pembelajaran

Berusaha membina kerjasama yang baik dengan para guru, dan staf
pegawai, sekolah lain serta menciptakan lingkungan sekolah yang
aman dan menyenangkan

Melibatkan semua tenaga kependidikan termasuk guru untuk
berpartisipasi dalam setiap kegiatan sekolah

Meningkatkan kedisiplinan tenaga kependidikan termasuk guru
Pemberian penghargaan terhadap guru maupun pegawa yang

berprestasi.

B. Saran-saran

1. Kepalasekolah

a. Dalam pelaksanaan peningkatan profesionalisme guru, hendaknya

dilakukan secara terus menerus dan berkesinambungan agar hasil yang

dicapai dapat lebih optimal.
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b. Dalam memberikan motivasi terhadap guru perlu ditingkatkan lagi agar
para guru mempunyai kesadaran yang lebih tinggi dalam
mengmbangkan profesionalismenya.

2. Guru PAI

a. Perlu ditingkatkan lagi kecakapan professional guru PAI dalam proses
pembelgjaran, sehingga siswa akan lebih bersemangat dalam
mengikuti pembelgjaran dan proses pengajaran lebih menjadi
berkualitas.

b. Diharapkan agar selalu menciptakan komunikasi yang harmonis dan
membina hubungan yang baik dengan kepala sekolah, sesama guru
yang lainnya dan siswa, serta seluruh staf yang ada di lingkungan

sekolah.

C. Penutup

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, puji syukur penulis panjatkan ke hadirat
Allah SWT yang telah memberikan rahmat, taufik dan hidayah-Nya. Karena
rahmat, taufik dan hidayahNyalah skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.

Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari dengan sepenuhnya,
bahwa masih banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Hal ini
disebabkan karena keterbatasan kemampuan, pengetahuan dan pengalaman
yang penulis miliki. Oleh karenaitu penulis sangat mengharap kritik dan saran
yang sifatnya membangun untuk perbaikan skripsi ini. Keberhasilan dalam

penulisan skripsi ini tidak lupa dari dorongan dan bantuan dari berbagai pihak
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baik yang berupa materiil maupun spiritual dan penulis hanya bisa
mengucapkan terima kasih. Semoga amal kebaikannya mendapat balasan yang
berlipat dari Allah SWT.

Akhir kata doa yang bisa penulis panjatkan kepada Allah SWT,
semoga kita mendapat berkah dan rahmatNya. Semoga skripsi ini dapat

bermanfaat, khususnya bagi penulis dan pembaca pada umumnya.
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LAMPIRAN



Upaya Kepala Sekolah SMP N 2 Kragan

Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru

No Jenis Kompetensi Kompetensi yang harus dimiliki Upaya kepala sekolah
1 | Kompetens personal | 1. beriman  dan  bertakwa | Mengadakan pengawasan
kepada Allah secara langsung yaitu
2. ikhlas dalam melaksanakan | dengan kunjungan kelas.
tugas Observas serta
3. terbukadan jujur pertemuan individu
4. menyayangi peserta didik
dan sabar
5. memiliki  rasa  tanggung
jawab yang tinggi dalam
mel aksanakan tugas
6. memiliki kedisiplinan dalam
menjalankan tugas
7. memiliki penampilan yang
mencerminkan hargadiri
sebagai guru muslim
termasuk dalam berpakaian
2 Kompetensi sosial 1. guru harus mampu Menciptakan nuansa
berkomunikasi kebersamaan dan
2. mampu bergaul kekeluargaan, sehingga
3. mampu menjalin kerja sama | tercipta suasana kerja
dengan orang lain yang menyenangkan baik
dilingkungan sekolah
maupun diluar sekolah
3 Kompetensi 1. menguasai bidang studi baik | Mengadakan pembinaan
profesional struktur, konsep metode | dan  pengiriman  guru

keilmuan dan menerapkan
dalam kehidupan sehari-hari

2. menguasai metode

dalam kegiatan akademik
yang berupa:

1. penataran




pengembangan bidang studi,
serta bersikap kritis, kreatif
dan inovatif terhadap bidang
studi

2. seminar
3. MGMP dsh.

Kompetensi Pedagogik

. mampu

. mampu menyusun program

pembelgjaran
melaksanakan

program pembelgjaran

. pemahaman terhadap peserta

didik

. pengembangan peserta didik

untuk  mengaktualisasikan
berbagai
dimiliki

potenss  yang

Mengadakan pembinaan
dan pengawasan Yyang
dilakukan ada 2 macam
yaitu:

1. pengawasan langsung

berupa  kunjungan

kelas dan observas

. pengawasan tidak

melalui

laporan

langsung
bentuk

tertulis seperti jurnal
proses pembelgaran
untuk guru bidang
studi dan pengisian
laporan akhir
semester




PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

1. Pedoman Observasi

Letak geografis
Situasi dan kondisi lingkungan sekolah
K eadaan gedung

Fasilitas sekolah yang ada

2. Pedoman Dokumentasi

e.

f.

Sejarah berdirinya sekolah

Dasar dan tujuan pendidikan

Struktur organisasi sekolah

K eadaan tenaga pengajar, karyawan dan siswa
Pembagian tugas guru dan pegawai

Sarana dan prasarana/ fassilitas yang dimiliki SMPN 2 Kragan

3. Pedoman Wawancara

a. Kepala Sekolah

1. Sgarah singkat SMPN 2 Kragan dan proses perkembangannya
2. Pelaksanaan peningkatan profesionalisme guru PAI oleh kepala
sekolah
a) Apa yang dilakukan kepala sekolah terkait dengan tugas dan
fungsinya sebaga pemimpin dalam rangka meningkatkan

profesionalisme guru PAI



b)

d)

b. Guru

Teknik apa sgja yang dilakukan dalam pelaksanaan peningkatan
profesionalisme guru PAI ?

Apa tujuan yang ingin dicapai dalam peningkatan profesionaisme
guru PAI ?

Seberapa lancar antusias guru PAI dalam meningkatkan
keprofesionalannya ?

Faktror apa yang mempengaruhi pelaksanaan peningkatan

profesionalisme guru PAI ?

1. Latar belakang pendidikan Bapak / Ibu guru PAI ?

Lulusan dari mana, bagaimana dengan pengalaman kerja menjadi

guru PAI ?

2. Terkait dengan peningkatan profesionalisme guru PAI, apa saja usaha

yang Bapak / Ibu lakukan sebagai guru PAI ?

3. Apakah pihak sekolah khususnya kepala sekolah juga ada langkah-

langkah tersendiri dalam peningkatan profesionalisme guru PAI

tersebut ?

4. Adakah kendala yang dihadapi dalam peningkatan profesionalisme

guru PAI tersebut ?

5. Metode dan media apa yang sering Bapak/lbu gunakan dalam

pembelgaran ?

6. Kurikulum apayang diterapkan dalam pembelgjaran PAI ?



c. Siswa

1. Bagaimanakondis Bapak/Ibu guru PAI saat mengajar ?

N

Apakah materi yang dijelaskan oleh Bapak/Ibu guru bisa diterima
dengan mudah ?
3. Apakah guru selalu menggunakan metode dan media dalam
pembelgjaran ?

4. Kendalayang dirasakan saat pembelgjaran apa sgja ?
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